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A. Latar Belakang

IImu Pengetahuan Alam adalah pengetahuan yang rasional dan objektif
tentang alam semesta dengan segala isinya.IPA membahas tentang gejala-
gejala alam yang disusun secara sistematis oleh manusia yang didasarkan pada
hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan manusia. Pembelajaran IPA
berupaya membangkitkan minat manusia agar mau meningkatkan kecerdasan
dan pemahamannya tentang alam seisinya.Khusus untuk IPA di SD
hendaknya membuka kesempatan untuk memupuk rasa ingin tahu siswa
secara alamiah.

Dengan demikian tahap berfikir anak usia SD harus dikaitkan dengan
hal-hal nyata dan pengetahuan awal siswa yang telah dibangun mereka dengan
sendirinya. Menurut Mulyasa (2007:111), pembelajaran IPA di SD/MI
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: (a)
memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang MahaEsa berdasarkan
keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya, (b)
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (c)
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan
masyarakat, (d) mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam
sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan, (e) meningkatkan

kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga, dan melestarikan



lingkungan alam, (f) meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan
segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, (g) memperoleh bekal
pengetahuan, konsep, dan keterampilan dasar IPA sebagai dasar untuk
melajutkan ke SMP/MTs. Keberhasilan pembelajaran ini akan menentukan
perilakunya terhadap lingkungan alam.

Dari hasil observasi awal, diperoleh data yang menunjukan siswa kurang
menguasai materi IPA yang diajarkan guru.Hal tersebut dapat dilihat dari hasil
perolehan nilai rata-rata kelas yang dibawah KKM vyaitu 62.Dari data yang
diperoleh, dengan jumlah30 siswa hanya 13 siswa yang mendapat nilai > 62
dan yang mendapat nilai di bawah KKM sebanyak 17 siswa.

Proses pembelajaran IPA harus melibatkan siswa secara aktif. Keaktifan
siswa dalam belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
keberhasilan dalam belajar. Oleh karena itu guru harus mampu menjadi
fasilitator dengan cara menggunakan pendekatan tertentu dalam pembelajaran.
Pendekatan dalam pembelajaran merupakan suatu cara yang teratur dan dapat
diperbaiki secara terus-menerus untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran
dan memperoleh kemampuan dalam mengembangkan efektifitas belajar yang
dilakukan oleh pendidik maupun peserta didik.Hal tersebut juga terjadi pada
siswa kelas V SD Negeri 01 Karang Talun Kidul.Dari hasil observasi awal,
siswa kurang menguasai materi yang diajarkan guru, selama kegiatan
pembelajaran IPA keaktifan siswa masih rendah, dan penggunaan pendekatan

pembelajaran yang masih terpusat pada guru.



Usaha untuk meningkatkan keaktifan siswa harus dilakukan oleh seluruh
pihak, salah satunya adalah guru dengan berusaha melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran yang mampu merangsang
siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran.Pada umumnya
pembelajaran masih bersifat konvensional, terpusat pada guru dan siswa pasif
karena hanya mendengarkan saja. Guruhanya mengajukan pertanyaan kepada
siswa tanpa melakukan kegiatan lain. Pembelajaran tersebut tentu tidak
merangsang siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Mengacu pada pendapat Abu Ahmadi dan Supriyono (1991:196), untuk
meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran, maka guru harus
berusaha untuk : (1) mendorong, membina gairah belajar dan partisipasi siswa,
(2) tidak mendominasi kegiatan proses belajar mengajar, (3) memberi
kesempatan kepada siswa untuk belajar menurut cara dan keadaan masing-
masing, dan (4) menggunakan berbagai jenis metode mengajar.

Untuk menumbuhkan keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran,perlu dilakukan koordinasi oleh berbagai pihak salah satunya
adalah koordinasi antar guru.Peran guru adalah menyediakan, menunjukkan,
membimbing dan memotivasi siswa agar mereka dapat terlibat aktif dalam
kegiatan pembelajaran dengan strategi yang tepat dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Pembelajaran IPA di SD Negeri 0lKarang Talun Kidul
masihmenggunakan metode ceramahdan pemberian tugas. Hal ini dirasa

belum dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.



Pembelajaran IPA seharusnya tampil lebih menarik, bermakna, merangsang
rasa ingin tahu siswa, dan menarik sehingga dapat terkesan dalam diri siswa
yang selanjutnya akan memudahkan siswa dalam mengingat materi yang
diajarkan guru. Pemilihan pendekatan pembelajaran yang tepat dapat
merangsang keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Syaiful Bahri
Djamarah (2002:181-186), menjelaskan bahwa tujuan dari penyampaian
variasi metode mengajar dan aplikasinya dalam pengajaran adalah:

1. Meningkatkan dan memelihara perhatian siswa terhadap evaluasi

proses belajar mengajar.

2. Memberikan kesempatan kemungkinan berfungsinya motivasi.

3. Membentuk sikap positif terhadap guru dan sekolah.

4. Memberi kemungkinan pilihan dan fasilitas belajar individu.

5. Mendorong anak didik untuk belajar.

Salah satu cara untuk menciptakan strategi pembelajaran yang berbeda
dan dapat merangsang keterlibatan siswa secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran adalah dengan mengaplikasikan pendekatan keterampilan proses
dalam pelaksanaan pembelajaran IPA.Pendekatan keterampilan proses adalah
keterampilan yang diperoleh dari latihan kemampuan-kemampuan mental,
fisik, dan sosial yang mendasar sebagai penggerak kemampuan-kemampuan
yang lebih tinggi. Kemampuan-kemampuan mendasar yang telah
dikembangkan dan telah terlatihn lama-kelamaan akan menjadi suatu
keterampilan, sedangkan pendekatan keterampilan proses adalah cara

memandang anak didik sebagai manusia seutuhnya. Cara pandang ini



dijabarkan dalam Kkegiatan belajar mengajar dengan memperhatikan
pengembangan pengetahuan, sikap, nilai, keterampilan, serta kreatifitas.
Keempat unsur itu menyatu dalam satu individu yang terampil dalam bentuk
kreatifitas untuk mengungkap dan menentukan fakta dan konsep serta
menumbuhkan sikap dan nilai yang dilakukan oleh siswa.

Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa pendekatan keterampilan
proses adalah salah satu strategi meningkatkan keaktifan siswadalam
pembelajaran IPA. Peneliti berharap dengan menerapkan strategi pendekatan
keterampilan proses dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran
IPA di kelas V SD Negeri 01Karang Talun Kidul Kecamatan Purwojati
Banyumas.

. ldentisikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut diatas maka dapat

diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Siswa kurang menguasai materi yang diajarkan guru.

2. Keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran IPA masih
rendah.

3. Penggunaan pendekatan pembelajaran yang masihterpusat pada guru.

. Pembatasan Masalah

Dari berbagai masalah yang telah teridentifikasi di atasmaka
permasalahan dalam penelitian ini hanya dibatasi tentang bagaimana

upayameningkatkan keaktifan siswadalam pembelajaran IPA melalui



pendekatan keterampilan proses di kelas V SD Negeri 01 Karang Talun Kidul
Kecamatan Purwojati kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2010/2011.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan diatas, permasalahan yang akan diteliti dalam
penelitian ini adalah“Bagaimana penerapan pendekatan keterampilan proses
dapat meningkatkan keaktifan siswa pada pembelajaran IPA kelas V SD
Negeri 01 Karang Talun Kidul Kecamatan Purwojati Kabupaten Banyumas?”
. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menigkatkan keaktifan siswa melalui
pendekatan keterampilan proses pada pembelajaran IPA siswa kelas V SD

Negeri 01 Karang Talun Kidul Kecamatan Purwojati Kabupaten Banyumas.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut :
1. Secara Teoritis
a. Bagi Guru
Sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk lebih meningkatkan
kompetensinya dalam mengajar pelajaran IPA melalui pendekatan
keterampilan proses khususnya.
b. Bagi Siswa
Meningkatkan keaktifan siswa dalam pelajaran IPA melalui

pendekatan keterampilan proses.



2.

Secara Praktis

Manfaat praktis penelitian meliputi:

a. Bagi Peneliti

Melalui penelitian ini, peneliti memperoleh bukti nyata mengenai

peningkatan keaktifan siswa melalui pendekatan ketrampilan proses

dan memperolen pengalaman dalam melaksanakan penelitian

tindakan kelas, sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan untuk

mengembangkan penelitian ini.

b. Bagi Siswa

Memberikan suasana belajar yang lebih menarik bagi siswa agar lebih

aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran IPA.

c. Bagi Guru

1)

2)

Sebagai masukan bagi guru dalam melaksanakan proses belajar
menumbuhkan budaya meneliti dikalangan guru mengajar IPA
dan sesuai dengan permasalahan yang dihadapi.

Sebagai motivasi bagi guru untuk menerapkan strategi
pembelajaran yang sesuai pada setiap pembelajarannya, sehingga
proses belajar mengajar dapat berjalan sesuai hasil yang

diharapkan.

d. Bagi Sekolah

Dengan meningkatnya kualitas pembelajaran maka secara otomatis

akan meningkatkan kualitas dan mutu sekolah.



